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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Ditemukan 11 jenis tumbuhan lumut pada berbagai ketinggian di wilayah 

lereng selatan Merapi pasca erupsi yang terdiri dari 9 marga, 7 suku, 7 

bangsa, dan 2 kelas yaitu : Hyophila involuta (hook.) Jaeq, Dicranella 

heteromalla (Hedw.) Schimp, Pogonatum aloides, Dicranum fuscescens, 

Cyathodium spureceanum Kashap, Pogonatum teysmannianum Doz.& 

Molk, Eurhynchium praelongum. (Hedw.) Schimp, Pogonatum neesii (C. 

Muell.) Dozy, Leptobryum pyriforme (Hedw.) Wilson, Ectropothecium 

buitenzorgii (Bel.) Mitt, Campylopus umbellatus (Arn.) Par. 

2. Indeks keanekaragaman tumbuhan lumut pada ketinggian 1000 m dpl, 

1200 m dpl, dan 1400 m dpl sebesar 0,810, 0,675 dan 0,471.  

3. Keanekaragaman tumbuhan lumut adalah rendah dengan indeks 

keanekaragaman tertinggi 0,810 yang terdapat pada ketinggian 1000 m 

dpl. 

4. Faktor klimatik pada berbagai ketinggian di wilayah lereng selatan Merapi 

pasca erupsi berpengaruh terhadap keanekaragaman jenis tumuhan lumut. 

Karena semakin tinggi tempat, intensitas cahaya semakin tinggi, suhu 

semakin tinggi, kelembaban semakin rendah. Maka keanekaragaman jenis 

tumbuhan lumut juga semakin rendah.  
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B. SARAN 

1. Diharapkan adanya penelitian mengenai keanekaragaman tumbuhan lumut 

pada tempat yang lain untuk mengetahui kesamaan atau perbedaan jenis-

jenis tumbuhan lumut yang ditemukan. 

2. Untuk pemerintah daerah (Pemda) khususnya, dengan data tumbuhan 

lumut yang diperoleh, sebaiknya pemda mempertahankan tempat-tempat 

yang mempunyai potensi keanekaragaman hayati supaya dilestarikan dan 

tidak di alih fungsikan. 
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